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Abstract

The existence of caves is generally only used as an ordinary tourist spot or has not even been developed
into a tourist attraction. In this study, the existence of the cave was developed not only used as an ordinary
tourist spot but also be used as an educational tour and a Center for the Study of Science. This activity aims to
socialize the develop of the function of Lowo Cave, Watulimo, Trenggalek as a Center for the Study of Science.
The method used was socialization in collaboration with local government partners, Watulimo Sub District,
Trenggalek Regency, which was attended by 30 participants. The evaluation process is carried out using a
questionnaire instrument and Focus Group Discussion. Activities in this community service include: making
posters, perfectus books, and videos containing the results of previous research, such as the role of caves in
recording climate and environmental changes in the past, as a recorder of changes in the direction of the
earth's magnetic field, and records of earthquake events in the past. The results of the questionnaire show that
an average of 90% percent of respondents strongly agree because they get new knowledge, so they need to get
advanced training as professional tour guides. The results of this community service can be used as a role model
for the development of cave tourism in Indonesia.

Keywords: Center for Science Studies, Lowo Cave, Tourism Education

Abstrak

Keberadaan gua umumnya hanya dimanfaatkan sebagai tempat wisata biasa atau bahkan belum
dikembangkan menjadi obyek wisata. Dalam kajian ini, keberadaan gua tidak hanya dikembangkan sebagai
tempat wisata biasa, namun dimanfaatkan sebagai wisata edukasi dan Pusat Kajian Ilmu Pengetahuan.
Kegiatan ini bertujuan untuk sosialisasi pengembangan fungsi Gua Lowo, Watulimo, Trenggalek sebagai Pusat
Kajian IImu Pengetahuan. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi yang bekerjasama dengan mitra Pemda
Kecamatan Watulimo, Trenggalek yang diikuti oleh 30 peserta. Proses evaluasi dilakukan dengan instrumen
kuisioner dan Focus Group Discussion. Kegiatan dalam pengabdian masyarakat ini meliputi: pembuatan
poster, buku perfectus, serta video yang berisi hasil penelitian sebelumnya, seperti peran gua dalam merekam
perubahan iklim dan lingkungan dimasa lampau, perubahan arah medan magnet bumi, serta kejadian gempa
dimasa lampau. Hasil kuesioner menunjukkan rata-rata 90% persen responden menyatakan sangat setuju
karena mendapatkan pengetahuan baru, sehingga perlu mendapatkan pelatihan lanjutan untuk pemandu
wisata profesional. Hasil pengabdian masyarakat ini dapat digunakan sebagai role model bagi
pengembangan wisata gua di Indonesia.

Kata kunci: Gua Lowo, Pusat Kajian limu Pengetahuan, Wisata Edukasi
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1. PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan pantai terpanjang di dunia, Indonesia adalah salah satu negara
yang kaya akan potensi Gua. Gua umumnya terbentuk di daerah karst, yang merupakan salah satu
manifestasi karst di jalur pantai. Akibat adanya hujan asam, karst terbentuk rongga yang lama
kelamaan menjadi gua (Demény dkk., 2016; Dreybrodt, 1988; Frisia, 1996). Berdasarkan proses
terjadinya, gua dapat menjadi salah satu objek wisata potensial di Indonesia yang dapat
dikembangkan menjadi obyek wisata edukasi dan sekaligus menjadi pusat kajian ilmu
pengetahuan yang berbasis Geologi, Geofisika dan Klimatologi.

Kebaradaan Goa sebagai obyek wisata masih disajikan wisata biasa yang belum memiliki
daya tarik lebih hingga dapat menarik turis manca negara (Alana & Putro, 2020). Padahal jika
dikaji lebih mendalam dan dilengkapi dengan sajian background ilmu pengetahuan yang
memadahi, keberadaan gua dapat menjadi Laboratrium dunia dan sudah barang tentu akan
menarik minat wisatawan yang tidak hanya bertujuan wisata, namun juga akan memjadi tujuan
belajar ilmu pengetahuan khususnya sebagai pusat studi Geologi, Geofisika, dan Klimatologi. Hal
ini tentu akan meningkatan pendapatan pengelola wisata. Tim pelaksana pengabdian akan
berkonsentrasi mengemas wisata eduksai goa lowo tersebut.

Sebagai obyek wisata biasa, selama ini daya tarik gua lowo hanya terletak pada
penampilan batuan gua yang unik seperti stalagtite, stalagmite dan flowstone dengan dengan
bentuk yang random dan mempercantik penampilan gua. Berangkat dari kondisi tersebut, Gua
Lowo memiliki potensi lain untuk dikembangkan sebagai sarana edukasi geowisata, namun belum
dimanfaatkan secara optimal sebagai pusat kajian ilmu pengetahuan.
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S\tl‘l‘s\l-%i‘ KOLABORAS
TEMA:
GOA SEBAGAIL WISATA
EDUKASI DAN PUSAT KAJIAN
ILMU PENGETAHUAN

Jurusan Fisika Universitas Negerl Malang

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan assesment lapangan Riset Kolaborasi Indonesia 2022 oleh 4 PTN (UM,
UNP, UNAND, UNPAD) di Goa Lowo (Ferdinal, 2022)

Jika dikaji lebih jauh, gua sesungguhnya menyimpan ilmu yang sangat luar biasa, seperti
perekam perubahan iklim (Baker dkk., 2019; Jacobson dkk., 2021; Liu dkk., 2020; Zulaikah, 2007;
Zulaikah & Bijaksana, 2005), perekam perubahan lingkungan (Brook dkk. 1990; Comay dkk.,
2021; Lee dkk., 2012; Mammola dkk., 2019; Suri¢ dkk., 2020), perekam kejadian gempa (Baron
dkk., 2022; Delaby, 2001; Grasemann dkk., 2022; Pace dkk., 2020; Szczygiet dkk., 2021), perekam
perubahan arah dan intensitas medan magnetik bumi (Jaqueto dkk., 2022; Latham & Ford, 1993;
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Lean dkk., 1995; Sasowsky, 2019; Zulaikah & Bijaksana, 2004). Adapun penelitian tentang Goa
Lowo masih dilakukan sampai saat ini, melalui Riset Kolaborasi Indonesia yang dilakukan oleh
tim penulis bekerja sama dengan pemerintah daerah seperti ditunjukkan Gambar 1.

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian masyarakat ini yaitu pengembangan obyek
wisata biasa menjadi industri wisata bebrasis Sains Techno Park berdasarkan penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan. Dalam pengabdian ini akan dibuat poster-poster edukatif yang berisi
tentang potensi Goa dan ilmu yang tersimpan di dalamnya serta materi edukasi yang akan
disampaikan pada masyarakat sebagai training dan pemandu yang dapat menjelaskan kepada
wisatawan. Disamping itu akan dibuat Video edukatif yang akan dipublikasi umum melalui You
Tube sehingga bisa diakses oleh masyarakat umum.

Tujuan dari kegiatan ini yaitu sosialisasi penyampaian materi yang dikembangkan untuk
mempeluas fungsi gua dari wisata biasa menjadi wisata edukasi dan pusat kajian ilmu
pengetahuan. Materi yang dikembangkan berdasarkan kajian ilmiah yang dikupas dari berbagai
jurnal ilmiah dan pengukuran yang dilakukan tim penulis sebelumnya yang dapat membuka
cakrawala pembaca dan masyarakat akan simpanan ilmu pengetahuan di dalam gua (Zulaikah,
2021). Sajian ini diharapkan dapat memberi manfaat meningkatan kesadaran masyarakat yang
tinggi akan adanya warisan geologi Gua yang sangat penting diupayakan untuk dilestarikan dan
tidak dirusak keberadaannya untuk kepentingan apapun.

2. METODE

Bahan dan Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di area Gua Lowo, Kecamatan
Watulimo, Kabupaten Trenggalek, dengan lokasi geografis 8° 12' 23.9574" LS dan 111° 43’
40.9974" BT sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 2. Pemanfaatan gua sebagai obyek wisata
edukasi dan pusat kajian Ilmu pengetahuan harus mengupas sebanyak mungkin fungsi dan
manfaat gua bagi perkembangan ilmu pengetahuan alam, khususnya dalam bahasan ini yang
berbasis pada bidang ilmu Geologi, Geofisika, dan Klimatologi.

111°37'30°E 111°40'0°E 111°42'30°E 111°45'0°E 111°47'30°E 111°50'0"E 111°52'30"E

111°37'30°E 111°40'0"E 111°42'30°E 111°45'0°E 111°47'30"E 111°50'0°E 111°52'30"E

Gambar 2. Peta Geografis Guo Lowo Trenggalek

Kegiatan dilakukan melalui sosialisasi materi yang disampaikan oleh pakar di bidang
geologi, geofisika dan klimatologi. Adapun mitra dalam kegiatan ini yaitu Pemerintah Kecamatan
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Watulimo, sedangkan peserta sosialisasi berjumlah 30 orang yang terdiri dari mitra dan
masyarakat umum. Keberadaan mitra akan mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan, karena tim
pengabdian membutuhkan beberapa peran yang hanya bisa dilakukan mitra. Adapun tahapan
pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut:

Pra Kegiatan

Kegiatan dimulai dengan pengumpulan hasil penelitian dan kajian literatur ilmu
pengetahuan yang tersimpan di dalam gua. Hasil tersebut dikembangman menjadi sebuah poster
tentang rekaman ilmu pengetahuan yang ada dalam gua, video tentang proses terjadinya gua dan
proses rekaman ilmu pengetahuan, serta buku dengan judul Gua dan Ilmu yang Tersimpan di
Dalamnya. Poster akan dipajang pada tempat tempat khusus yang dapat menarik perhatian
pengunjung/wisatawan, video dapat diputar pada ruangan khusus dan Buku dapat dimanfaatkan
sebagai Perfectus. Setelah ketiga bahan tersebut tercapai, selanjutnya dilakukan sosialisasi dan
kerjasama dengan pemangku kepentingan dan masyarakat sekitar.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode sosialisasi. Materi sosialisasi disampaikan
oleh pakar di bidang geologi, geofisika, dan klimatologi. Untuk mengoptimalkan proses sosialisasi,
tim pengabdian menyiapkan instrumen pendukung berupa poster dan buku, kegiatan serupa juga
pernah dilakukan oleh Martina et al, Tahun 2021. Setelah sesi paparan materi, kegiatan
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dala forum Focus Group Discussion (FGD), sesi ini bertujuan
untuk bertukar gagasan terkait optimalisasi keberadaan gua lowo sebagai objek wisata dan pusat
kajian ilmu pengetahuan, kemudian dilanjutkan dengan assesment lapangan.

Evaluasi

Proses evaluasi dilakukan sebagai bentuk kontrol pelaksanaan kegiatan, hal ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan (Amalia et al., 2021b). Instrumen
yang digunakan untuk melaksanakan evaluasi adalah kuisioner yang berikan kepada peserta
kegiatan setelah kegiatan selesai dilaksanakan (Amalia et al.,, 2021a). Hasil evaluasi kemudian
menjadi masukan tersendiri bagi tim pelaksana pengabdian pada tahun berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra Kegiatan

Sebagaimana telah dilakukan langkah yang dijelaskan pada metode, berikut dapat dilihat
poster serta buku yang telah dihasilkan. Buku dan poster berisikan tentang kajian Gua sebagai
Pusat Studi [lmu Pengetahuan. Studi tersebut berisi tentang berbagai penelitian yang sebelumnya
telah dilakukan pada endapan gua berupa stalagmit, stalactite dan flowstone.

Hasil penelitian tersebut berupa rekaman variasi arah medan magnetik bumi dan variasi
perubahan iklim basah kering selama 3000 tahun (Zulaikah, 2007). dijadikan Rekaman tersebut
dapat acuan ketika kita menghadapi perubahan iklim atau cuaca ekstrim saat ini atau dimasa
mendatang. Ketersediaan data yang terekam dalam endapan gua dapat membuka wawasan pada
kita semua akan penting dan berharganya warisan Geologi yang harus kita pertahankan dan kita
pelihara sebagai situs Geologi agar dikemudian hari semakin banyak yang dapat disibak oleh
[Imuwan lain, sehingga kita mendapatkan banyak pengetahuan maupun mempertahankan situs
Geologi sebagai sarana penelitian.

Beberapa upaya telah dilakukan guna mengembangkan materi pengembangan dan
perluasan fungsi dari gua menjadi obyek wisata biasa menjadi wisata edukasi dan pusat kajian
ilmu pengetahuan. Beberapa langkah yang telah dilaksanakan meliputi: pengembangan materi
yang telah disajikan dalam Poster (Gambar 3) dan buku dengan judul “Gua dan Ilmu yang
tersimpan di dalamnya” (Gambar 4).
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Hasil kajian perubahan iklim di massa lampau dari Stalagmit yang berasal dari Goa Njirak dengan menggunakan
data magnetik yang dicocokkan dengan data C-14 dan Sunspot menunjukkan bahwa akan terjadi kecenderungan
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Gambar 3. Poster tentang kajian Gua sebagai perekam Ilmu Pengetahuan
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Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 5-6 September 2022. Kegiatan sosialisasi
bertempat di Aula Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek. Pemaparan materi disampaikan
oleh pakar di bidang Geologi, Geofisika, dan Klimatologi yaitu Dr. Siti Zulaikah yang merupakan
dosen geofisika di Jurusan Fisika Universitas Negeri Malang. Berdasarkan gambar 5, terlihat
peserta cukup antusias dalam menerima materi yang disampaikan

Gambar 4. Buku yang berhasil diterblitkan dan memuat tentang [lmu yang dapat kita pelajari yang da
dalam batuan-batuan gua terkait dengan proses proses Geologi, Geofisika, dan Klimatologi.

(b)

Gambar 5. Dokumentasi kegiatan sosialisasi

Kegiatan dilanjutkan dengan assesment lapangan, yaitu kunjungan Gua Limo (Gambar 6),
kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan secara langsung di lapangan. Selama
pelaksanaan assesment, tim pengabdian memberikan pejelasan terkait materi yang disampaikan,
seperti endapan gua berupa stalagmit, stalactite dan flowstone. Kegiatan ini terasa lebih menarik
karena peserta kegiatan menerima materi sekaligus mengetahui isi materi yang disampaikan.
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Gambar 6. Assesment lapangan di Gua Lowo Watulimo Trenggalek.

Gua Lowo sendiri merupakan salah satu Gua yang masih perawan dengan penataan yang
masih sangat sederhana. Pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjadi langkah awal
dakam pengembangan obyek wisata menjadi industri wisata berbasis Sains Techno Park (STP)
yang akan menumbuhkan minat wisatawan dan akhirnya dapat menambah income generate
pemerintah daerah kabupaten Trenggalek. Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga secara
positif akan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kekayaaan alam yang
merupakan warisan Geologi. Lebih jauh desain industri wisata berbasis Sains Techno Park sebagai
pusat studi geologi, geofisika, dan klimatologi ini juga akan menginisiasi desain Geopark di tahun
tahun berikutnya. Disamping income generate bagi pemerintah, pengembangan obyek wisata
menjadi industri wisata berbasis Sains Techno Park akan memberikan dampak tambahan income
bagi masyarakat setempat dengan menjadi pemandu wisata dengan kompetensi yang memadabhi.

Evaluasi

Setelah dilakukan sosialisasi dan kerjasama kepada masyarakat sekitar Trenggalek, baik
masyarakat awam, sekolah, maupun para pemangku kepetingan, rata-rata 90% audience
menyatakan sangat setuju serta memberikan masukan positif terkait pengembangan potensi gua
lowo. Deskripsi distribusi dukungan elemen masyarakan dapat dilihat pada Gambar 7.
Masyarakat merasa kegiatan sosialisasi ini memunculkan ide kreatif baru dalam pengelolaan
tempat wisata Gua Lowo seperti ide pembuatan souvenir, oleh-oleh khas, dan sarana wisata
penunjang lainnya seperti yang dilakukan di Gua Bokimoruru (Asura et al.,, 2021). Selanjutnya,
masyarakat membutuhkan pelatihan khusus mengenai pemandu wisata Gua Lowo yang
memahami kajian geofisika, geologi, dan klimatologi Gua. Dengan adanya pemandu wisata ini
akan meningkatkan daya tarik wisata yang tidak hanya menjadi sarana wisata alam biasa namun
dapat menjadi sarana edukasi. Hal ini diharapkan akan meningkatkan jumlah pengunjung baik
dari lokal maupun mancangara yang akan menambah income generating daerah. Untuk itu,
masyarakat mendukung apabila dilaksanakan kerjsama dengan UM untuk meningkatkan
keterampilan baik sebagai pemandu wisata atau pengolahan souvenir dan oleh oleh khas Gua
Lowo. Pola pengembangan selanjutkan dapat menjadi masukan kepada pengembang dan bentuk
kerjasama yang akan dilakukan.
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Gambar 7. Hasil kuisioner pelaksanaan pengabdian masyarakat.

4. KESIMPULAN

Model dan produk pengembangan pemanfaatan Gua menjadi obyek dan Pusat Kajian [lmu
Pengetahuan telah berhasil dirancang dan dibuat. Produk yang dikerjakan berupa poster, video
dan buku sebagai perfectus gua disertakan untuk mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan.
Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada peserta kegiatan, ata-rata 90% audience
menyatakan sangat setuju serta memberikan masukan positif terkait pengembangan Gua Lowo
Watulimo sebagai Pusat Kajian Ilmu Pengetahuan. Deskripsi distribusi dukungan elemen
masyarakan dapat dilihat pada Gambar 7. Masyarakat merasa kegiatan sosialisasi ini
memunculkan ide kreatif baru dalam pengelolaan tempat wisata Gua Lowo seperti ide pembuatan
souvenir, oleh-oleh khas, dan sarana wisata penunjang lainnya. Selain itu peserta kegiatan juga
berharap adanya kegiatan lanjutan berupa Training bagi para pemandu wisata profesional.
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